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ABSTRAK

Abstrack: Boy who are sexually abused can experience the same effects as other victims of sexual
harassment, but they also face some additional barriers because of social attitudes and stereotypes
about boy and masculinity. The film Dear David raises the issue of sexual harassment against boy.
The purpose of this study is to describe the reception of high school and vocational students in
East Jakarta regarding sexual harassment of boy in the film Dear David. This study uses a
descriptive qualitative approach with Stuart Hall's encoding and decoding theory, which is
analyzed using the audience reception analysis method. Based on the results of in-depth interviews
with the five informants who were victims or witnesses of sexual harassment, it showed that the
four informants were in a position of dominant hegemony because the four informants had the
same understanding of sexual harassment against boy based on their personal experience and
testimony. While one other informant was in a negotiating position because the meaning of sexual
harassment in the film was described as excessive and not in accordance with his personal
experience.
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Abstrak: Laki-laki yang dilecehkan secara seksual dapat mengalami efek yang sama seperti
korban pelecehan seksual lainnya, tetapi mereka juga menghadapi beberapa rintangan tambahan
karena sikap sosial dan stereotip mengenai laki-laki dan maskulinitas. Film Dear David
mengangkat isu tentang pelecehan seksual kepada laki-laki. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan resepsi pelajar SMA dan SMK di Jakarta Timur mengenai pelecehan seksual
kepada laki-laki dalam film Dear David. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teori encoding dan decoding milik Stuart Hall, yang dianalisis menggunakan
metode analisis resepsi khalayak. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan kelima
informan yang merupakan korban atau saksi pelecehan seksual, menunjukkan bahwa empat
informan berada dalam posisi hegemoni dominan karena keempat informan memiliki pemahaman
yang sama terhadap pelecehan seksual kepada laki-laki berdasarkan pengalaman pribadi dan
kesaksiannya. Sementara satu informan lainnya berada dalam posisi negosiasi karena memaknai
pelecehan seksual dalam film tersebut digambarkan berlebihan dan tidak sesuai dengan
pengalaman pribadinya.

Kata kunci: analisis resepsi khalayak, dear david, encoding decoding, pelecehan seksual kepada
laki-laki.
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